






Penelitian inimengkajitentang perbandingan hasilbelajarmatematika melaluipembelajaran Luar










hasilbahwa terdapatperbedaan yang signifikan antara hasilbelajarmatematika siswa melalui
pembelajaranLuarJaringan(Luring)denganDalam Jaringan(Daring)diSDNegeri266GonaKecamatan
KajuaraKabupatenBone.Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwahasilbelajarmatematikasiswa pada
saatbelajarluarjaringan(luring)berada pada kategoribaik dengan standardeviasiberada pada
angka 4,673.Sedangkan,hasilbelajarmatematikasiswapadasaatbelajardenganpembelajarandalam
jaringan(daring)beradapadakategoricukupstandardeviasi4,706.Berdasarkanhasilujipairedsamplet-
testmenunjukkan thitung sebesar-3,085 pada derajatkebebasan (df)74 dengan probabilitas
(signifikansi)sebesar0,000<0.05.Berdasarkan hasiltersebutmaka dapatdisimpulkan bahwa H0
ditolak dan H1diterima.Artinya,terdapatperbedaanyangsignifikanhasilbelajarMatematikaantara









di dunia menempatkan pendidikan
sebagai bidang yang utama untuk




terhadap kualitas berbangsa dan
bernegara.




peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi di











berlangsung dalam segala lingkungan
dan sepanjang hidup. Pendidikan
adalah segala situasi hidup yang
mempengaruhipertumbuhanindividu”
Berdasarkan beberapapendapatdi
atas maka dapatdisimpulkan bahwa
pendidikan adalah proses perubahan





pendidikan berjalan. Selain itu, ada
beberapa faktor yang memmengaruhi
keberhasilan siswa dalam pendidikan.
Salah satu faktor eksternal yang
menentukan keberhasilan kegiatan





Covid-19 melanda seluruh negeri di
belahan dunia termasuk Indonesia.
Sesuaidata terbaru daritanggal08
November2020,sebanyak 50.144.990
diantaranya terkonfirmasi positif dan
1.255.506meninggaldunia.Sedangkan
untukIndonesiasendiripertanggal07
November 2020 Satuan Tugas
Penanganan Covid-19 menyampaikan






baik secara langsung maupun tidak
langsung,darisatuorangkeoranglain.














dengan istilah physical distancing.
Namun,kebijakan physicaldistancing
tersebut dapat menghambat laju
pertumbuhan dalam berbagai bidang
kehidupan,baikbidangekonomi,sosial,
dan tentu saja pendidikan.
Keputusan pemerintah untuk





WFH adalah singkatan dariworkfrom
homeyang berartibekerjadarirumah.






Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara
dalam Upaya Pencegahan Penyebaran
Covid-19 di Lingkungan Instansi
Pemerintah.SebagaiASN,guru dalam
upaya melaksanakan proses







Penggunaan media online atau media
berbasismultimediamerupakan salah
satu solusiuntuk membuatpeserta
didik mampu memahami materi
pelajaran dengan baik.Halinisejalan
dengan hasil penelitian Ibrahim &
Suardiman (2014) yang menunjukkan
bahwaadapengaruhpositifpenggunaan
e-learning terhadap motivasi dan
prestasibelajar peserta didik diSD
Negeri Tahunan Yogyakarta. Hal
tersebutjuga didukung oleh Keengwe
& Georginadalam penelitiannya telah
menyatakan bahwa perkembangan
teknologi memberikan perubahan
terhadap pelaksanaan pengajaran dan
pembelajaran (Keengwe & Georgina,
2012). Teknologi informasi dapat
diterima sebagai media dalam
melakukan proses pendidikan,
termasuk membantu proses belajar
mengajar, yang juga melibatkan
pencarian referensi dan sumber
informasi (Wekke & Hamid, 2013).





komunikasi yang tersedia. Media
komunikasiyangbanyakmemungkinkan
guru memberikan pembelajaran secara
langsung melalui video pembelajaran
ataurekaman.Sertajugapadaproses
selanjutnya siswa dapat memutar
kembalivideo atau rekaman tersebut
berulang kali sebagai materi





fokus belajar sedangkan kadang
suasana di rumah yang kurang
terkondisikan.Misaldirumahmemiliki
adik dan disuruh orang tuanya
menjaganya dan mengajak bermain,
lebihsukanontonTVtanpapengawasan
orang tua.Sistem pembelajaran luar
jaringan (luring) merupakan sistem




















pembelajaran secara online memiliki
beberapa kendala. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan
kepala sekolah melalui via
telekomunikasi(telepon)pada tanggal
23 Juli 2020, masalah tama yang
dihadapi dalam proses pembelajaran
Dalam Jaringan (Daring) adalah
infrastrukturTIKyangkurangmemadai.
InfrastrukturTIKyangdimaksudseperti:
(1) tidak semua siswa memiliki
perangkat yang dapat mengakses
aplikasiyang digunakan dalam proses
pembelajaran,(2)beberapasiswayang
masih kurang mampu dalam membeli
kuota setiap harisehingga beberapa
pelajaranakanterlewatkan,(3)kendala
jaringan yang terbatas bagisebagian
siswa.
Selain masalah infrastrukturyang
telah dikemukakan di atas, hasil
wawancaradengankepalasekolahpada
tanggal 23 Juli 2020 juga
mengungkapkan adanya masalah
denganmasihterdapatbeberapamateri
yang sulituntuk dipelajarioleh siswa
secara mandiri,umumnya pada mata
pelajaran matematika. Materi-materi
yang berkaitan dengan konsep
matematika membutuhkan interaksi
langsung antara guru dan siswa.
Sebagaimana pendapatAuliya (2016),
matematikadianggapsebagaipelajaran
yang sulit karena karakteristik
matematikayangbersifatabstrak,logis,
sistematis,danpenuhdenganlambang
serta rumus yang membingungkan.
Kesulitanyangadadalam matapelajaran
matematika menuntutkreativitas guru









Hasil Belajar Matematika Melalui
Pembelajaran Luar Jaringan (Luring)





pendekatan dan metode kuantitatif
dalam bentuk penelitian casual
comparative karena variabel bebas
dalam penelitian initidak dikendalikan
atau diperlakukan khusus melainkan




seluruh siswa SD Negeri266 Gona





VI (21 siswa). Adapun teknik
pegumpulandatayangdigunakanadalah
dokumentasigambarnilaihasilbelajar
matematika siswa selama,yaitu nilai
Peniliain Tengah Semester I (PTS)
sebagai hasil belajar melalui
pembelajaranLuarJaringan(Luring)dan
nilaiPenilaian AkhirSemesterI(PAS)
sebagai hasil belajar melalui
pembelajaranDalam Jaringan(Daring).
HASILDANPEMBAHASAN
Hasil pengolahan data dalam
penelitianiniberupahasilanalisisdata
menggunakan bantuan SPSS 22.0 dari
hasil dokumentasi nilai siswa hasil
belajarmatematikasiswaselama,yaitu
nilaiPeniliainTengahSemesterI(PTS)
sebagai hasil belajar melalui
pembelajaranLuarJaringan(Luring)dan
nilaiPenilaian AkhirSemesterI(PAS)
sebagai hasil belajar melalui
pembelajaran Dalam Jaringan (Daring).
Adapun hasildaripenelitian inidapat
dideskripsikan dalam tabel halaman
selanjutnya:
Tabel1AnalisisDeskriptif
Berdasarkan tabel 1, dengan
analisis data yang telah dilakukan





pembelajaran dalam jaringan (daring)









berjumlah 6076. Berdasarkan tabel
tersebutjugadapatdilihatbahwarata-
rata hasilbelajarsiswa ketika belajar
dengan pembelajaran luar jaringan
(luring)adalahsebesar84,03sedangkan
pembelajaran dalam jaringan (daring)
rata-ratahasilbelajarmatematikasiswa
adalah sebesar 81,23. Berdasarkan
perbandingan jumlah dan rata-rata
tersebutmaka dapatdiketahuibahwa
hasil belajar matematika pada saat
pembelajaranluarjaringan(luring)lebih
tinggijika dibandingkan dengan siswa
yangbelajardenganpembelajarandalam
jaringan(daring).
Uji normalitas data diperlukan
sebelum mengujihipotesispenelitian.Uji






Berdasarkan tabel 2, maka dapat
diperoleh informasi uji normalitas hasil
belajarmatematika siswa SD Negeri266
GonaKecamatanKajuaraKabupatenBone.
Diperoleh nilai One Sample Kolmogrov-
Smirnovpadadatahasilbelajarmatematika
siswa menggunakan pembelajaran Luar
Jaringan (Luring) sebesar 0.19 dengan
probabilitas(sig) 0,19>0.05.Berdasarkan
hasiltersebut maka dapat disimpulkaan
bahwa datahasilbelajarmatematikasiswa
menggunakan pembelajaran LuarJaringan
(Luring) berdistribusi secara normal.
Sedangkan untuk nilai hasil belajar
matematika siswa menggunakan
pembelajaranDalam Jaringan(Daring)yang
diujidengan ujiOne Sample Kolmogrov-
Smirnov diperoleh hasilprobabilitas (sig)
0.20 > 0.05.Berdasarkan hasiltersebut
dapat disimpulkan bahwa hasilbelajar
matematika siswa menggunakan
pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)
berdistribusisecaranormal.Berdasarkanuji
normalitasyang dilakukanterhadap kedua
variable maka kedua variable tersebut
memenuhisyarat untuk dilakukan ujiT
pairedsamplet-test.Berikutdisajikanhasil
uji t (Paired Sample T-test) dengan
menggunakanbantuanaplikasiSPSS22.0.
Ujitdilakukandenganmembandingkandata





t-hitung Df T-Tabel.(1–tailed) Keterangan
-3,085 74 1,671 TerdapatPerbedaansecara
signifikan
Sumber:datasekunderyangdiolah,2020
Tabel 3, menunjukkan hasil uji
Paired Sample T-test.HasilujiPaired





disimpulkan bahwaH0 ditolakdan H1
diterima. Artinya,terdapat perbedaan







Penelitian ini menelaah tentang
perbandingan hasilbelajarmatematika
siswa antara yang diajar dengan
menggunakan pembelajaran Luar
Jaringan (Luring) dengan yang diajar
dengan menggunakan pembelajaran




deskriptif terhadap hasil belajar
matematikasiswamelaluipembelajaran
LuarJaringan(Luring)danpembelajaran
Dalam Jaringan (Daring)sudah dapat




perbedaan rata-rata hasil belajar
menggunakan pembelajaran Luar
Jaringan(Luring)denganpembelajaran
Dalam Jaringan (Daring) diperoleh t






uji hipotesis tersebut, maka dapat
disimpulkanbahwaterdapatperbedaan
yangsignifikanhasilbelajarmatematika
antara pembelajaran Luar Jaringan
(Luring)denganDalam Jaringan(Daring)
pada siswa SD Negeri 266 Gona
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.
Adanyaperbedaanrata-ratahasilbelajar
matematika lebih besar ketika siswa
belajar dengan pembelajaran Luar
Jaringan (Luring) jika dibandingkan
dengan hasilbelajarmatematika saat
diajarkan dengan pembelajaran Dalam
Jaringan(Daring).
Setelah melihat perbedaan hasil
belajar matematika siswa antara
pembelajaran Luar Jaringan (Luring)
dengan pembelajaran Dalam Jaringan
(Daring) terdapat perbedaan rata-rata
hasil belajar matematika siswa SD
Negeri266 Gona Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone yang diajar dengan
menerapkanPembelajaranLuarJaringan
(Luring) dengan Pembelajaran Dalam
Jaringan (Daring) Hasil belajar
matematika yang menerapkan
pembelajaran Luar Jaringan (Luring)
lebihbaikjikadibandingkandenganhasil
belajarmatematika siswa ketika diajar
dengan pembelajaran Dalam Jaringan
(Daring).Halinidapatdilihatpadarata-
rata hasil belajar matematika siswa
ketika diajar dengan menggunakan
pembelajaranLuarJaringan(Luring)nilai
rata-ratanya adalah sebesar 84,03
sedangkansetelahdiajarmenggunakan
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